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ABSTRACT
The research was distributed by certain important factors to decide to save 
or invest. Clients also pay attention to service and savings products offered by the 
bank so that the customer would like to use it. Clients always want products that can 
meet their needs, and asked the bank to provide the best service. Those factors are 
one of the things that affects the interests and needs of the behavior of customers. The 
purpose of this research is to know the influence of the quality of service, product 
quality, and profit sharing the results against the interest of saving the customer at 
BCA Bank Syariah in Sidoarjo. This research is quantitative descriptive research with 
survey method. The number of samples as many as 100 respondents, this research 
instrument in the form of an online questionnaire. Test instruments, test the classical 
assumptions, and test data analysis in this research using SPSS 20.00. The results 
of this study showed that the quality of service (𝑿
𝟏
), quality savings products (𝑿
𝟐
), 
and profit sharing (𝑿
𝟑
) jointly have a significant influence on relations and against 
the interest of saving the customer (Y) with the value F of 106.989 with the value 
significance of determination coefficients and 0.000 (𝑹𝟐) worth 0.763 (76.3%).
Keywords: Service Quality, Saving Product Quality, Profit Sharing.
PENDAHULUAN
Perkembangan dunia perbankan sampai saat ini semakin kompleks. Berbagai 
macam jenis produk dan sistem usaha ditawarkan oleh masing-masing bank. Hal yang 
paling mencolok adalah adanya dua sistem pengembalian uang nasabah yaitu dengan 
sistem bunga dan bagi hasil. Bank konvensional menggunakan sistem bunga dan bank 
syariah menggunakan sistem bagi hasil.
Seiring berjalannya waktu produk-produk transaksi syariah cukup diminati 
oleh banyak orang. Perkembangan produk-produk transaksi syariah tersebut memaksa 
Bank Indonesia (BI) menciptakan sebuah terobosan yaitu munculnya PBI No. 8/3/
PBI/2006, yang diharapkan mampu mendorong kemampuan sistem perbankan 
nasional dalam melayani dan menyediakan kemudahan bertransaksi syariah. 
Peraturan tersebut menjadi landasan dasar bagi cabang bank konvensional yang 
telah memiliki Unit Usaha Syariah dalam melaksanakan transaksi syariah (Sumantri, 
2014). Bank syariah yang ada di Indonesia berkembang cukup signifikan. Hal ini 
Nafisa Rismayanti, Sugeng Hariadi, Mintarti Ariani
75
ditandai dengan jumlah bank syariah yang ada di Indonesia mengalami peningkatan 
tiap tahunnya. Berdasarkan data yang didapat dari statistik Bank Indonesia jumlah 
kantor pusat, kantor cabang pembantu, hingga kantor kas bank syariah mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan.
Minat menabung nasabah ditentukan pada pelayanan dan produk yang 
diinginkan oleh nasabah sehingga jaminan kualitas menjadi prioritas utama bagi bank. 
Nasabah selalu menilai suatu pelayanan yang diterima dibandingkan dengan apa yang 
diharapkan atau diinginkan mereka (Parasuraman, Berry, & Zeithaml, 1993). 
Kualitas layanan juga dapat diartikan sebagai suatu proses evaluasi 
menyeluruh pelanggan mengenai kesempurnaan kinerja layanan. Apabila pelayanan 
suatu perbankan itu baik maka akan memberikan dampak positif bagi setiap nasabah 
maupun calon nasabah sehingga dapat menarik minat nasabah/calon nasabah untuk 
memilih perbankan tersebut serta menggunakan produk/jasa yang ditawarkan.
Faktor lain yang mempengaruhi minat menabung nasabah adalah kualitas 
produk tabungan. Kualitas produk adalah suatu bentuk dengan nilai kepuasan yang 
kompleks (Payne, 1993). Nasabah membeli jasa dan memberikan nilai terhadap 
pelayanan. Nilai yang diberikan nasabah berhubungan dengan keuntungan yang akan 
diterimanya. Kualitas suatu produk tabungan didapatkan dengan cara meningkatkan 
nilai produk atau pelayanan dalam rangka memenuhi harapan nasabah tersebut.
Jumlah tabungan bank syariah di Indonesia periode 2014-2017 mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Pada 2017 akad wadiah mengalami peningkatan 
sebesar 21,6%, akad mudharabah mengalami peningkatan sebesar 14% dari tahun 
sebelumnya.
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi minat menabung nasabah adalah 
bagi hasil (profit sharing). Bagi hasil (profit sharing) adalah sistem pembagian hasil 
usaha dimana pemilik modal bekerjasama dengan pengelola modal untuk melakukan 
kegiatan usaha. Apabila kegiatan usaha menghasilkan keuntungan maka akan dibagi 
menjadi dua dan ketika mengalami kerugian akan ditanggung bersama. Sistem bagi 
hasil menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak yang dirugikan.
Berdirinya perbankan syariah dengan metode bagi hasil, berdasarkan pada 
dua alasan, antara lain adanya pandangan bahwa bunga pada bank konvensional 
hukumnya haram karena dianggap riba yang dilarang dalam agama, dan dari hal 
ekonomi, pemberian risiko usaha terhadap salah satu pihak dianggap melanggar 
norma keadilan. 
Faktor utama yang membedakan bank konvensional dengan bank syariah 
adalah suku bunga sebagai balas jasa atas penyertaan modal yang diterapkan pada 
bank konvensional, sementara pada bank syariah balas jasa atas modal diperhitungkan 
berdasarkan keuntungan atau kerugian yang diperoleh yang didasarkan pada “akad”. 
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Prinsip utama dari akad ini adalah keadilan antara pemberi modal dan pemakai 
modal. Sistem bagi hasil pada produk tabungan merupakan salah satu hal yang sangat 
penting, karena banyaknya minat masyarakat untuk menggunakan produk tabungan.
Dengan mengamati banyaknya lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan 
prinsip syariah akhir-akhir ini merupakan suatu hal yang menarik untuk dicermati. 
Perkembangan perbankan syariah tidak hanya terlihat dari sisi penambahan kuantitas 
saja, namun juga dari sisi sistem pembagian hasil pada suatu produk tabungan dan 
pelayanan. 
Kualitas layanan diwujudkan untuk meningkatkan kepuasan nasabah sehingga 
nasabah akan dan tetap berminat menggunakan suatu produk tersebut. Fakta empiris 
menunjukkan bahwa bank konvensional maupun bank syariah melakukan peningkatan 
kualitas jasa layanan baik yang terkait dengan jaminan risiko nasabah, maupun 
kemudahan-kemudahan pelayanan dan fitur-fitur untuk menciptakan kenyamanan 
nasabah.
Dalam usaha perbankan, kualitas layanan memiliki ketertarikan tersendiri 
bagi nasabah untuk menentukan pilihannya terhadap suatu bank. Secara umum calon 
nasabah yang akan menabung atau menginvestasikan uangnya tentu memilih bank 
yang dapat memberikan keuntungan dan kemudahan. 
Setiap nasabah pasti akan memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-
faktor penting tertentu untuk memutuskan menabung ataupun berinvestasi. Selanjutnya 
nasabah juga memperhatikan pelayanan dan produk tabungan yang ditawarkan oleh 
bank sehingga nasabah berminat untuk menggunakannya. 
Nasabah senantiasa menginginkan produk yang dapat memenuhi kebutuhan 
mereka, dan meminta bank untuk memberikan layanan terbaik. Faktor-faktor tersebut 
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi minat dan perilaku kebutuhan dari para 
nasabahnya. Bank harus selalu siap mengadaptasikan kebijakan-kebijakannya untuk 
mempertahankan sebanyak mungkin pangsa pasar, sebab kepiawaian bank dalam 
mengidentifikasi, memenuhi dan memuaskan kebutuhan serta keinginan nasabah 
sangat dibutuhkan dalam menghadapi persaingan. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam jenis deskriptif kuantitatif serta penelitian 
asosiatif, karena bertujuan juga mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 
(Sugiyono, 2008). Penelitian ini menggunakan metode survey untuk berbagai tujuan 
deskriptif (Umar, 2011).
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas layanan (X1), kualitas 
produk tabungan (X2), dan bagi hasil (X3), berpengaruh terhadap minat menabung 
nasabah (Y) di Bank BCA Syariah cabang Sidoarjo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam beberapa 
tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi syariah semakin 
bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah, maka Bank 
Central Asia mengakuisisi Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) menjadi bank 
BCA Syariah.
Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank umum 
syariah dilakukan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan Gubernur BI No. 
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 pada 2 Maret 2010. Dengan memperoleh izin tersebut, 
pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi beroperasi sebagai bank umum syariah.
Penilaian responden mengenai kualitas pelayanan Bank BCA Syariah 
memiliki interior dan fasilitas yang lengkap, nyaman, bersih, tertata dengan baik, dan 
syariah, dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 18 (18%), setuju sebanyak 
69 (69%), netral sebanyak 13 (13%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak 
setuju 0 (0%).
Hasil tanggapan responden mengenai Bank BCA Syariah memiliki karyawan 
berpenampilan rapi, bersih, dan syariah, dikatakan sangat setuju oleh responden 
sebanyak 30 (30%), setuju sebanyak 61 (61%), netral sebanyak 9 (9%), tidak setuju 
sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Karyawan Bank BCA Syariah selalu mengucapkan terima kasih dan salam 
kepada nasabah di akhir pelayanan. Hasil tanggapan responden mengenai karyawan 
Bank BCA Syariah selalu mengucapkan terima kasih dan salam kepada nasabah di 
akhir pelayanan, dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 35 (35%), setuju 
sebanyak 54 (54%), netral sebanyak 11 (11%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan 
sangat tidak setuju 0 (0%).
Pelayanan yang diberikan oleh karyawan Bank BCA Syariah kepada semua 
nasabah tanpa memandang status sosial dan agama. Hasil tanggapan responden 
mengenai pelayanan yang diberikan oleh karyawan Bank BCA Syariah kepada semua 
nasabah tanpa memandang status sosial dan agama, dikatakan sangat setuju oleh 
responden sebanyak 24 (24%), setuju sebanyak 63 (63%), netral sebanyak 12 (12%), 
tidak setuju sebanyak 1 (1%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Karyawan Bank BCA Syariah melayani transaksi nasabah dengan cepat dan 
teliti. Hasil tanggapan responden mengenai karyawan Bank BCA Syariah melayani 
transaksi nasabah dengan cepat dan teliti, dikatakan sangat setuju oleh responden 
sebanyak 25 (25%), setuju sebanyak 61 (61%), netral sebanyak 14 (14%), tidak setuju 
sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Produk tabungan di Bank BCA Syariah sesuai dengan kebutuhan. Hasil 
tanggapan responden mengenai produk tabungan di Bank BCA Syariah sesuai dengan 
kebutuhan, dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 39 (39%), setuju sebanyak 
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49 (49%), netral sebanyak 11 (11%), tidak setuju sebanyak 1 (1%), dan sangat tidak 
setuju 0 (0%).Produk tabungan di Bank BCA Syariah terjamin keamanannya.
Hasil tanggapan responden mengenai produk tabungan di Bank BCA Syariah 
terjamin keamanannya, dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 39 (39%), 
setuju sebanyak 56 (56%), netral sebanyak 5 (5%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan 
sangat tidak setuju 0 (0%).
Bank BCA Syariah mempunyai produk-produk tabungan yang beragam, 
menarik, inovatif, dan sesuai dengan ajaran Islam. Hasil tanggapan responden 
mengenai Bank BCA Syariah mempunyai produk-produk tabungan yang beragam, 
menarik, inovatif, dan sesuai dengan ajaran Islam, dikatakan sangat setuju oleh 
responden sebanyak 36 (36%), setuju sebanyak 58 (58%), netral sebanyak 5 (5%), 
tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Produk-produk Bank BCA Syariah berbeda dengan produk tabungan bank 
syariah yang lain. Hasil tanggapan responden mengenai produk-produk Bank BCA 
Syariah berbeda dengan produk tabungan bank syariah yang lain, dikatakan sangat 
setuju oleh responden sebanyak 33 (33%), setuju sebanyak 54 (54%), netral sebanyak 
13 (13%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Produk-produk Bank BCA Syariah sesuai dengan syariah. Hasil tanggapan 
responden mengenai produk-produk Bank BCA Syariah sesuai dengan syariah, 
dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 36 (36%), setuju sebanyak 54 
(54%), netral sebanyak 10 (10%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak 
setuju 0 (0%).
Bank BCA Syariah melakukan transaksi secara halal. Hasil tanggapan 
responden mengenai Bank BCA Syariah melakukan transaksi secara halal, dikatakan 
sangat setuju oleh responden sebanyak 29 (29%), setuju sebanyak 58 (58%), netral 
sebanyak 12 (12%), tidak setuju sebanyak 1 (1%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Sistem bagi hasil yang dipakai oleh Bank BCA Syariah adalah sistem yang 
dapat diterima karena bersifat menguntungkan baik bagi bank maupun nasabah, karena 
menggunakan sistem syariah yang tertulis dan dianjurkan di Al-Quran/kitab-kitab dan 
ajaran Islam. Hasil tanggapan responden mengenai sistem bagi hasil yang dipakai oleh 
Bank BCA Syariah adalah sistem yang dapat diterima karena bersifat menguntungkan 
baik bagi bank maupun nasabah, karena menggunakan sistem syariah yang tertulis 
dan dianjurkan di Al-Quran/kitab-kitab dan ajaran Islam, dikatakan sangat setuju oleh 
responden sebanyak 31 (31%), setuju sebanyak 59 (59%), netral sebanyak 10 (10%), 
tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Nisbah keuntungan ditentukan tidak berdasarkan porsi setoran modal 
melainkan berdasarkan kesepakatan. Hasil tanggapan responden mengenai nisbah 
keuntungan ditentukan tidak berdasarkan porsi setoran modal melainkan berdasarkan 
kesepakatan, dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 31 (31%), setuju 
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sebanyak 63 (63%), netral sebanyak 6 (6%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat 
tidak setuju 0 (0%).
Pembayaran tidak memberatkan nasabah. Hasil tanggapan responden 
mengenai pembayaran tidak memberatkan nasabah, dikatakan sangat setuju oleh 
responden sebanyak 32 (32%), setuju sebanyak 58 (58%), netral sebanyak 10 (10%), 
tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Pembagian hasil secara adil. Hasil tanggapan responden mengenai pembagian 
hasil secara adil, dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 24 (24%), setuju 
sebanyak 59 (59%), netral sebanyak 17 (17%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan 
sangat tidak setuju 0 (0%).
Memilih menabung di Bank BCA Syariah karena pelayanannya yang baik 
dan memuaskan. Hasil tanggapan responden mengenai alasan memilih menabung di 
Bank BCA Syariah karena pelayanannya yang baik dan memuaskan, dikatakan sangat 
setuju oleh responden sebanyak 42 (42%), setuju sebanyak 49 (49%) netral sebanyak 9 
(9%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Memilih menabung di Bank BCA Syariah karena produk tabungannya sesuai 
syariah. Hasil tanggapan responden mengenai saya memilih menabung di Bank BCA 
Syariah karena produk tabungannya sesuai syariah, dikatakan sangat setuju oleh 
responden sebanyak 30 (30%), setuju sebanyak 65 (65%), netral sebanyak 5 (5%), 
tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Saya memilih menabung di Bank BCA Syariah karena nisbah bagi hasil 
yang menguntungkan bagi saya. Hasil tanggapan responden mengenai saya memilih 
menabung di Bank BCA Syariah karena nisbah bagi hasil yang menguntungkan bagi 
saya, dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 33 (33%), setuju sebanyak 61 
(61%), netral sebanyak 6 (6%), tidak setuju sebanyak 0 (0%), dan sangat tidak setuju 
0 (0%).Saya memilih menabung di Bank BCA Syariah karena dijamin keamanannya.
Hasil tanggapan responden mengenai saya memilih menabung di Bank 
BCA Syariah karena dijamin keamanannya, dikatakan sangat setuju oleh responden 
sebanyak 35 (35%), setuju sebanyak 54 (54%), netral sebanyak 10 (10%), tidak setuju 
sebanyak 1 (1%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Alasan memilih menabung di Bank BCA Syariah karena transaksinya mudah. 
Hasil tanggapan responden mengenai saya memilih menabung di Bank BCA Syariah 
karena transaksinya mudah, dikatakan sangat setuju oleh responden sebanyak 41 
(41%), setuju sebanyak 49 (49%), netral sebanyak 9 (9%), tidak setuju sebanyak 1 
(1%), dan sangat tidak setuju 0 (0%).
Selanjutnya, persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan 
berikut ini.
Y = 0,549 + 0,276 X1 + 0,559 X2 + 0,194 X3 + e
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Dengan,
Y : Minat Menabung
a : Konstanta
b1, b2, b3 : Koefisien regresi
X1 : Kualitas Layanan
X2 : Kualitas Produk Tabungan
X3 : Bagi Hasil
e : Standard Error
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (𝐑𝟐) didapatkan nilai Adjusted R 
Square (R2) sebesar 0.763, sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan variabel 
kualitas layanan (X1), kualitas produk tabungan (X2), dan bagi hasil (X3) mampu 
menjelaskan 76,3% terhadap variabel minat menabung (Y), maka bisa diketahui 
bahwa setiap variabel independen mampu menjelaskan sebesar 25,4% dari total 76,3%, 
sedangkan sisanya (sebesar 23,7%) dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Sementara itu, hasil uji t atas hipotesis diperoleh bahwa pengaruh kualitas 
layanan (𝐗
𝟏
) terhadap minat menabung (Y) kualitas layanan (X1) secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung (Y). Pengaruh kualitas 
produk tabungan (𝐗
𝟐
) terhadap minat menabung (Y) secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menabung (Y). Pengaruh bagi hasil (𝐗
𝟑
) terhadap 
minat menabung (Y), bagi hasil (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menabung (Y).
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan uji hipotesis yang dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai bahwa semua variable bebas mempengaruhi secara nyata 
terhadap variabel tak bebas baik secara individu maupun bersama-sama
Penelitian ini memberikan informasi bahwa kualitas pelayanan, kualitas produk 
tabungan, dan bagi hasil memberikan sumbangan sebesar 76,3% terhadap minat 
menabung nasabah pada Bank BCA Syariah di Sidoarjo, sedangkan 23,7% dijelaskan 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk itu perlu adanya penelitian 
lebih lanjut agar diharapkan dapat mengembangkan dan menjadikan penelitian ini 
sebagai bahan acuan dan referensi dalam penelitian sejenis.
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